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Pendahuluan
• Hasil belajar adalah usaha untuk mempelajari sesuatu yang dilakukan oleh siswa yang dapat mengubah

dirinya melalui kegiatan belajar yang dilakukan. Hasil belajar dapat ditentukan melalui nilai ulangan
harian, UTS, maupun UAS. Pendidikan yang berkualitas dapat diwujudkan dengan diterapkannya proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien. Dalam pembelajaran, hasil belajar digunakan sebagai indikator
pencapaian hasil belajar yang maksimal. Hasil belajar pembelajaran dapat ditentukan berdasarkan hasil
belajar siswa selama mengikuti pembelajaran.

• Pengoptimalan hasil belajar memiliki sejumlah faktor yang berpengaruh, baik secara internal maupun
ekstenal. Faktor internal merupakan faktor dalam diri seorang siswa itu sendiri. Faktor internal 
dipengaruhi oleh motivasi, tingkat kecerdasan, dan kedisplinan siswa dalam belajar. Sementara itu, 
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan luar individu. 

• Lingkulngan telman selbaya melmpelngarulhi selcara rellelvan delngan prelstasi bellajar siswa.
Keltelrgantulngan siswa telrhadap telman selbaya jaulh lelbih tinggi dibandingkan pada gulrul dan orang
tula [3]. Lingkulngan telman selbaya tidak dapat dipisahkan dalam kelhidulpan relmaja. Hal ini
dikarelnakan saat pelmbellajaran di selkolah melrelka bellajar, belrmain, dan belrtelmul telman
selbayanya. Telman selbaya adalah relmaja ataul anak-anak yang belrada pada relntang ulsia dan 
keldelwasaaan yang sama.

• Motivasi belajar menjadi faktor internal yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Motivasi
belajar ini sangat dibutuhkan agar siswa lebih bersemangat saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana hubungan lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar siswa

SMP dalam pembelajaran IPA?
2. Bagaimana hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa SMP 

dalam pembelajaran IPA?
3. Bagaimana hubungan lingkungan teman sebaya dan motivasi belajar

terhadap hasil belajar siswa SMP dalam pembelajaran IPA?
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Metode

• Jenis penelitian: ex post facto

• Sumber data: kuisioner responden dan hasil belajar siswa

• Teknik pengumpulan data: angket kuisioner

• Teknik analisis data: menggunakan analisis regresi berganda

• Teknik olah data: menggunakan aplikasi SPSS dan software MSI

• Lokasi penelitian: SMPN 1 Prambon
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Hasil
1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada tabel di atas diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200. Nilai 
signifikasinya lebih besar dari 0,05 yakni 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 169

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 5.15901511

Most Extreme 

Differences

Absolute .062

Positive .062

Negative -.061

Test Statistic .062

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
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Hasil
2. Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas didapatkan dengan melihat besarnya nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika VIF 
di bawah atau < 10 dan Tolerance Value > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji 
multikolinieritas diperoleh nilai VIF variabel persepsi siswa tentang lingkungan teman sebaya (X1) dan 
variabel motivasi belajar (X2) sebesar 1,147 serta nilai Tolerance Value sebesar 0,872. Nilai VIF variabel 
kurang dari 10 dan nilai Tolerance Value lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF 1,147 < 10 dan nilai tolerance 
value 0,872 > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardize

d 

Coefficients

t Sig.

Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 72.206 5.381 13.419 .000

Persepsi Siswa

Tentang Lingkungan

Teman Sebaya

.137 .093 .119 1.475 .142 .872 1.147

Motivasi Belajar .079 .034 .186 2.310 .022 .872 1.147
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Hasil
3. Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas.
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Hasil
4. Uji Hipotesis

Uji T dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Menurut ketentuan yang berlaku, “jika nilai sig < 0,05 atau Thitung > Ttabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y”. Nilai 
Ttabel dapat ditentukan denga rumus Ttabel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,025 ; 165) = 1,974. Maka pada pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui 
nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y sebesar 0,142 > 0,050 dan nilai Thitung sebesar 1,475 < Ttabel 1,974, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh persepsi siswa tentang lingkungan teman sebaya (X1) 
terhadap hasil belajar IPA (Y). Hasil Pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah 
sebesar 0,022 < 0,05 dan nilai Thitung 2,310 > Ttabel 1,974, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh 
motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar IPA (Y). 

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 72.206 5.381 13.419 .000

Persepsi Siswa Tentang 

Lingkungan Teman 

Sebaya

.137 .093 .119 1.475 .142 .872 1.147

Motivasi Belajar .079 .034 .186 2.310 .022 .872 1.147
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Hasil
4. Uji F

Nilai Ftabel dapat ditentukan denga rumus Ftabel = F (k ; n-k) = F (2 ; 167) = 3,05. Maka hasil pengujian 
hubungan ketiga variabel (H3) tersebut yakni diketahui nilai signifikansi pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 
yakni sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai Fhitung 5,707 > Ftabel 3,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3
diterima dalam artian bahwa terdapat pengaruh variabel persepsi siswa tentang lingkungan teman 
sebaya (X1) dan variabel motivasi belajar (X2) secara signifikan terhadap variabel terikat hasil belajar siswa 
(Y). 

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 307.471 2 153.735 5.707 .004b

Residual 4471.393 166 26.936

Total 4778.864 168
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Pembahasan
1. Hubungan persepsi siswa tentang lingkungan teman sebaya (X1) terhadap
hasil belajar siswa SMP dalam pembelajaran IPA (Y)

Maka pada pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y sebesar 0,142 > 
0,050 dan nilai Thitung sebesar 1,475 < Ttabel 1,974, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) 
ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh persepsi siswa tentang lingkungan teman sebaya (X1) terhadap 
hasil belajar IPA (Y). Lingkungan teman sebaya tidak sepenuhnya mempengaruhi peningkatan hasil belajar, 
hal ini dikarenakan beberapa hal seperti sikap individual siswa dan kurangnya interaksi siswa dengan teman 
sebayanya. Sikap individual dan kurangnya interaksi siswa inilah yang menyebabkan tidak ada pengaruh 
lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Lestari yang 
menyatakan bahwa dengan adanya teman sebaya yang baik, maka akan membawa kepada hal yang baik 
seperti menciptakan prestasi belajar yang optimal karena teman sebaya dapat memotivasi dalam meraih 
nilai yang baik. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamdiyah, interaksi siswa dengan teman 
sebaya memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar. Teman sebaya merupakan suatu kelompok yang 
biasanya terdiri dari kelompok bermain maupun teman sekolah yang memiliki kedudukan, usia, status, dan 
pola pikir yang hampir sama. Lingkungan teman sebaya ini akan memberikan dampak positif dan dampak 
negatif bagi seorang siswa. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Simamora yang menyatakan 
bahwa di dalam lingkungan teman sebaya akan terjadi interaksi intensif dan cukup teratur yang akan 
memberikan dampak positif dan negatif. 
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Pembahasan
2. Hubungan motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar siswa SMP dalam
pembelajaran IPA (Y)

Hasil Pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 
0,022 < 0,05 dan nilai Thitung 2,310 > Ttabel 1,974, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti 
terdapat pengaruh motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar IPA (Y). Hasil belajar pada penelitian ini 
diperoleh dari nilai ulangan harian IPA siswa. Dengan adanya hasil belajar, siswa dapat melihat sejauh mana 
progres atau capaian belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, siswa diharuskan memiliki 
motivasi tinggi untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan sesuai dengan target. Menurut hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani yang menjelaskan bahwa motivasi dalam pembelajaran diperlukan 
agar siswa dapat terus berusaha untuk mendapatkan hasil belajar yang ditargetkannya secara optimal. 
Menurut Budiariawan, ketika siswa telah mendapatkan motivasi belajar yang tinggi dan tepat, hal ini akan 
menggiatkan siswa dalam aktivitas belajarnya serta mampu melaksanakan kegiatan belajar dengan penuh 
keyakinan dan tanggungjawab dibandingkan dengan siswa dengan motivasi belajar rendah. Pada variabel 
motivasi belajar responden yang memberikan nilai rendah pada variabel motivasi belajar yaitu sebanyak 68 
orang (40,2%). Siswa dengan motivasi belajar yang rendah cenderung pasif dan tidak semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Dengan motivasi yang rendah ini akan memberikan efek pada hasil belajar yang 
rendah. 
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Pembahasan

3. Hubungan persepsi siswa tentang lingkungan teman sebaya (X1) dan 
motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar siswa SMP dalam pembelajaran
IPA (Y)

Maka hasil pengujian hubungan ketiga variabel (H3) tersebut yakni diketahui nilai signifikansi pengaruh X1
dan X2 terhadap Y yakni sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai Fhitung 5,707 > Ftabel 3,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H3 diterima dalam artian bahwa terdapat pengaruh variabel persepsi siswa tentang lingkungan 
teman sebaya (X1) dan variabel motivasi belajar (X2) secara signifikan terhadap variabel terikat hasil belajar 
siswa (Y). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulidah yang menyatakan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara lingkungan belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar. Pada variabel hasil 
belajar IPA mayoritas responden dengan nilai ulangan harian yang rendah yaitu sebanyak 61 orang (36,0%). 
Rendahnya hasil belajar disebabkan karena banyak faktor yang mempengaruhi seperti tingkat intelegensia 
(IQ), lingkungan teman sebaya, dan motivasi belajar. Menurut Meri tingkat intelegensia (IQ) dapat 
mempengaruhi rendahnya hasil belajar. Hasil belajar dapat berupa nilai yang merupakan hasil evaluasi dari
seorang guru.



13

Temuan Penting Penelitian
Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,254 dan nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,064. Yang bermakna bahwa pengaruh variabel bebas (Trust) terhadap 
variabel terikat (Partisipasi) adalah sebesar 06,4%. Sedangkan 93,6% merupakan pengaruh dari variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis:
• Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kontribusi Dalam kemajuan 

ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya mengenai Hubungan 
Lingkungan teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa SMP dalam 
pembelajaran IPA.  

• Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 
penelitian selanjutnya agar lebih baik

Manfaat praktis:
• Penelitian ini dapat digunakan untuk perbaikan dan peningkatan hasil belajar 

siswa agar setara dengan standar yang telah disepakati oleh masing-masing 
sekolah.

• Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi bahan penilaian dan refleksi 
pendidik dalam mekanisme pembelajaran untuk tercapainya hasil belajar yang 
maksimal.
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